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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV Swarloka Organizer merupakan sebuah perusahaan jasa yang bergerak di 

bidang penyelenggaraan perjalanan insentif berbasis pariwisata berkelanjutan. 

Usaha ini ada untuk berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi, sejalan dengan agenda global Sustainable Development Goals (SDGs). 

Melihat masih minimnya penyelenggara perjalanan insentif yang 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan secara menyeluruh, CV Swarloka 

Organizer hadir untuk mengisi celah pasar tersebut, khususnya untuk 

perusahaan-perusahaan di sektor asuransi dan perbankan yang memiliki program 

penyelenggaraan incentive trip tahunan. 

Banyuwangi dipilih sebagai destinasi utama karena memiliki daya tarik alam dan 

budaya yang unik serta belum tereksplorasi secara masif. CV Swarloka 

menawarkan 2 paket yaitu, Nature Reconnect dirancang untuk para winners yang 

ingin merasakan pengalaman langsung di alam. Sedangkan produk pada paket 

Heritage & Harmony Journey, menggunakan pendekatan Community-Based 

Tourism (CBT), mengajak peserta untuk terlibat langsung dalam aktivitas bersama 

masyarakat lokal. Selain itu pada kedua paket kami tentunya menjelajahi alam 

secara bertanggung jawab, serta menikmati akomodasi. 

Perjalanan dirancang berdurasi 3 hari 2 malam dengan metode tailor-made 

memungkinkan perusahaan untuk memilih program yang sesuai dengan 

keinginan. Pengalaman yang berbeda kami kemas melalui agenda perjalanan yang 

unik, seperti wisata menikmati alam melalui yacht party, starbathing, maupun 

Gala Dinner yang terdapat pemberian gelar adat kepada para winners yang 

ditetapkan sebagai saudara adat atas kontribusinya melestarikan keberlanjutan, 

khususnya bagi suku osing dan Kota Banyuwangi. 

Kami telah melakukan survei terhadap target target konsumen dari produk utama 

yaitu, perusahaan asuransi dan perbankan yang telah berdiri lebih dari 10 tahun 

serta  berlokasi  di  jabodetabek.  Berdasarkan  hasil  survey  tersebut  bahwa 
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banyaknya minat dari perusahaan Asuransi & Perbankan dengan persentase 40,9% 

sangat tertarik terhadap perjalanan insentif berbasis keberlanjutan. 

CV Swarloka pada tahun 2026–2029, pada tahun pertama operasionalnya, yaitu 

tahun 2026 menargetkan penjualan sebanyak 8 produk perjalanan insentif. 

Penjualan kemudian diproyeksikan meningkat secara bertahap menjadi 9 

perjalanan pada tahun 2027, 11 perjalanan pada tahun 2028, dan mencapai 14 

perjalanan pada tahun 2029. Kenaikan penjualan ini mencerminkan pergerakan 

yang stabil dan konsisten setiap tahunnya. 

Perusahaan kami memiliki modal awal Rp200.000.000 dengan sumber berasal 

dari modal pribadi yang berasal dari ketiga pendiri usaha. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa periode pengembalian modal (Payback Period) diperkirakan 

selama 2 tahun 2 bulan 7 hari. Nilai Net Present Value (NPV) yang diperoleh 

positif, yaitu sebesar Rp1.517.623.414,-, sedangkan Internal Rate of Return (IRR) 

tercatat sebesar 41%, yang berada di atas suku bunga bank BCA sebesar 6%. 

Return on Investment (ROI) menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya, dan 

Profitability Index (PI) berada di atas angka 1, yaitu 8,58. Berdasarkan hasil 

evaluasi finansial tersebut, dapat disimpulkan bahwa rencana usaha perjalanan 

insentif berbasis pariwisata berkelanjutan yang ditawarkan CV Swarloka 

Organizer dinilai layak untuk direalisasikan. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAN 

 

Perjalanan insentif yang merupakan bagian dari industri MICE (Meeting, 

Incentives, Convention, Exhibition) didefinisikan sebagai hadiah yang diberikan 

kepada karyawan atas kinerja luar biasa mereka sebelumnya di perusahaan 

(Kerdpitak, 2019). Berbeda dengan perjalanan wisata biasa, perjalanan insentif 

memiliki tujuan utama untuk memotivasi, meningkatkan loyalitas, dan 

mempererat hubungan antara peserta dengan perusahaan. Perjalanan insentif 

sering kali dirancang dengan pengalaman eksklusif yang melibatkan aktivitas 

spesial, fasilitas premium, dan program yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan. Beberapa perjalanan insentif melibatkan perjalanan rekreasi eksklusif 

ke destinasi wisata tertentu dengan fasilitas dan layanan istimewa, program 

pengembangan tim (team building) yang dikemas dalam bentuk perjalanan 

edukatif dan inspiratif, atau wisata berbasis pengalaman seperti pelatihan 

kepemimpinan di alam terbuka serta partisipasi dalam kegiatan budaya lokal. 

Berdasarkan tren perjalanan insentif tahun 2025 menurut 212f.com, pengeluaran 

untuk perjalanan insentif diperkirakan akan meningkat sebesar 54%. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak perusahaan mulai melihat perjalanan insentif sebagai 

strategi efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan serta memperkuat 

hubungan bisnis. Peluang ini dapat dimanfaatkan dengan menawarkan program 

perjalanan insentif berbasis berkelanjutan untuk memberikan pengalaman yang 

lebih unik dan berkesan, maka dari itu kami mengembangkan rencana usaha bisnis 

insentif berbasis berkelanjutan, kami tidak hanya mempertimbangkan aspek 

hiburan dalam program insentif tetapi juga dampak jangka panjang terhadap 

lingkungan dan kesejahteraan peserta. Perjalanan insentif ini dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan, seperti memanfaatkan akomodasi 

ramah lingkungan, dan melakukan aktivitas berbasis konservasi dan 

pemberdayaan komunitas maupun masyarakat daerah setempat. 
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Saat ini, Semakin banyak perusahaan yang menyadari pentingnya employee 

engagement dan customer retention, sehingga mereka mulai mengalokasikan 

anggaran khusus untuk perjalanan insentif sebagai bagian dari strategi bisnis 

mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan akan perjalanan insentif 

semakin meningkat karena terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja 

dan kepuasan karyawan serta memperkuat hubungan bisnis. Termasuk perusahaan 

di bidang asuransi dan perbankan, yang terbukti dari hasil survey dari Incentives 

Travel Index pada tahun 2024 yang bisa dilihat sebagai berikut. 

Grafik 2.1 

Pembagian Penjualan Perjalanan Insentif 

 

 

(Sumber: INCENTIVE TRAVEL INDEX 2024 Survey Highlights, 2024) 

 

Berdasarkan grafik pembagian penjualan perjalanan insentif yang diperoleh dari 

hasil survei Incentive Travel Index 2024, terlihat bahwa industri asuransi dan 

keuangan menempati posisi tertinggi sebagai sektor yang paling banyak 

menyelenggarakan program perjalanan insentif, yaitu sebesar 55%. Data ini 

menunjukkan bahwa sektor tersebut memiliki kecenderungan tinggi dalam 

memanfaatkan perjalanan insentif sebagai bentuk penghargaan dan motivasi bagi 

karyawan maupun mitra kerja mereka. Melihat tren tersebut, CV Swarloka 

Organizer secara strategis menetapkan perusahaan asuransi dan perbankan sebagai 
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target pasar utama. Pemilihan ini didasarkan pada potensi pasar yang besar, 

stabilitas anggaran perusahaan yang umumnya tinggi, serta kesesuaian antara 

karakteristik program insentif berbasis alam dan budaya yang kami tawarkan 

dengan kebutuhan industri ini dalam membangun loyalitas dan semangat kerja 

yang berkelanjutan. 

Banyuwangi dipilih sebagai lokasi utama dalam usaha ini karena daerah ini telah 

berkembang pesat sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia. Dengan 

keanekaragaman alam yang mencakup wisata pantai, gunung, dan hutan, serta 

budaya lokal yang kaya dan otentik, Banyuwangi mampu menawarkan 

pengalaman wisata yang unik dan berkelas. Selain itu, infrastruktur pariwisata di 

Banyuwangi telah berkembang secara signifikan, didukung oleh keberadaan 

Bandara Banyuwangi dan aksesibilitas yang semakin baik. Komitmen pemerintah 

daerah dalam mendorong pariwisata berkelanjutan juga menjadi faktor utama 

dalam pemilihan Banyuwangi sebagai destinasi perjalanan insentif yang ideal. 

Menurut Bratman et al. (2020), menghabiskan waktu di alam dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan menumbuhkan rasa keterhubungan dengan 

lingkungan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa program berbasis alam tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan bagi peserta, tetapi juga sebagai 

sarana pemulihan mental dan emosional yang berdampak positif. Ketika peserta 

diajak untuk berinteraksi langsung dengan lanskap alami dalam kegiatan seperti 

hiking, eksplorasi hutan, mereka tidak hanya mendapatkan pengalaman yang 

menyegarkan, tetapi juga ikut membangun kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan, yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan jangka panjang. 

Wisata budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki 

peran penting dalam pelestarian budaya dan peningkatan ekonomi masyarakat 

setempat. Ketika masyarakat dilibatkan sebagai pemandu wisata atau pelaku 

budaya, mereka turut menjaga warisan lokal sekaligus memperoleh manfaat 

ekonomi langsung dari kegiatan pariwisata. 
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Heritage tourism atau wisata warisan merupakan kegiatan wisata yang dilakukan 

oleh wisatawan di suatu wilayah yang memanfaatkan aset sejarah dan budaya 

peninggalan masa lalu sebagai daya tarik utama destinasi (I Made, 2022). Menurut 

Damayanti dan Puspita (2024), wisata heritage dapat menjadi medium pelestarian 

budaya sekaligus penggerak ekonomi lokal secara berkelanjutan, kolaborasi antara 

masyarakat lokal dengan pemangku kepentingan merupakan elemen penting 

dalam menciptakan produk wisata heritage yang berkualitas, karena tidak hanya 

meningkatkan daya tarik wisata tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian 

budaya dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar. Dengan 

melibatkan masyarakat lokal dalam program perjalanan insentif, nilai-nilai 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dapat diimplementasikan secara nyata. 

Sebagai destinasi yang terus berkembang, Banyuwangi juga telah menarik 

perhatian berbagai perusahaan nasional maupun internasional untuk 

menyelenggarakan kegiatan berbasis MICE, termasuk perjalanan insentif. Dengan 

semakin banyaknya program yang mendukung industri MICE, Banyuwangi 

memiliki daya tarik tersendiri bagi perusahaan yang ingin mengadakan perjalanan 

insentif dengan konsep yang berbeda dari destinasi lain. Hal ini menjadikan 

Banyuwangi bukan hanya sekadar lokasi wisata, tetapi juga sebagai tempat 

kegiatan penghargaan bagi karyawan atau mitra bisnis yang berprestasi. 

CV Swarloka Organizer menghadirkan konsep perjalanan insentif yang tidak 

hanya memberikan pengalaman wisata eksklusif, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan industri pariwisata. Dengan pendekatan berbasis pariwisata 

berkelanjutan, perjalanan insentif yang diselenggarakan akan mencakup berbagai 

elemen seperti penggunaan penginapan yang telah menerapkan prinsip 

keberlanjutan, kegiatan yang melibatkan komunitas lokal seperti workshop 

budaya atau wisata edukatif, serta wisata berbasis konservasi yang mengajak 

peserta untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Selain itu, program perjalanan 

insentif yang ditawarkan oleh CV Swarloka Organizer juga mengutamakan 

pelayanan  yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan klien, mulai dari 
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pemilihan aktivitas, destinasi, hingga konsep acara yang dirancang secara 

eksklusif untuk menciptakan pengalaman yang tidak terlupakan. 

Dengan semakin berkembangnya industri MICE di Indonesia dan meningkatnya 

permintaan akan program insentif yang lebih bermakna, usaha ini memiliki 

prospek yang menjanjikan untuk jangka panjang. CV Swarloka Organizer 

berkomitmen untuk memberikan layanan berkualitas tinggi, menciptakan 

pengalaman tak terlupakan bagi peserta perjalanan, serta berkontribusi dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat. Dengan strategi pemasaran yang tepat, kemitraan yang kuat 

dengan pemangku kepentingan di industri pariwisata, serta inovasi dalam 

penyelenggaraan perjalanan insentif, usaha ini memiliki potensi besar untuk 

berkembang menjadi salah satu penyedia jasa perjalanan insentif terbaik di 

Indonesia. 
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2.1 Data Perusahaan 

 

Data perusahaan menyajikan informasi dasar mengenai identitas dan legalitas 

CV Swarloka Organizer sebagai badan usaha yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan perjalanan insentif berbasis pariwisata berkelanjutan. Berikut 

data perusahaan CV Swarloka Organizer: 

 

1.  Nama Perusahaan : CV Swarloka Organizer 

2.  Bidang Usaha : Perjalanan Insentif 

3.  Jenis Jasa : Biro Perjalanan Insentif 

4.  Alamat Perusahaan : Komp. Duta Mas Fatmawati, Jl. RS. Fatmawati 

Raya Blok D2 No. 9-10, Cipete Utara, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

12150 

5.  Nomor Telepon : 089603225120 

6.  Nomor Fax : - 

7.  Bank Perusahaan : BCA 

8.  Bentuk Badan Hukum : CV (Commanditaire Vennootschap) 

9.  Nomor Akte Pendirian : 2153 

10. NPWP : 60.162.000.0-000.000 

11. Rencana Berdiri : 2025 

 

2.1.1 Logo Perusahaan Filosofi 

Logo merupakan elemen visual penting yang merepresentasikan identitas dan 

nilai dari sebuah perusahaan. Dalam upaya membangun citra yang 

profesional dan berkelanjutan, Swarloka Organizer mengembangkan sebuah 

logo yang tidak hanya mencerminkan bidang usaha di sektor incentive travel, 

tetapi juga mengusung prinsip keberlanjutan sebagai inti dari operasional 

perusahaan. Logo ini dirancang dengan konsep minimalis modern untuk 

memberikan kesan profesional, dan terpercaya, yaitu perusahaan asuransi dan 

perbankan. Berikut gambar logo dari perusahaan CV Swarloka Organizer: 
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Gambar 2.1 

Logo CV Swarloka Organizer 

 

 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

Logo perusahaan kami dirancang untuk mencerminkan semangat 

keberlanjutan, dan kepedulian terhadap lingkungan. Elemen globe 

melambangkan jangkauan layanan yang luas sekaligus tanggung jawab global 

terhadap bumi. Daun yang terintegrasi dalam desain mengisyaratkan 

komitmen perusahaan terhadap prinsip ramah lingkungan dan keberlanjutan 

dalam setiap kegiatan operasional. Kehadiran pesawat menggambarkan 

bidang usaha utama dalam industri perjalanan dan mobilitas, serta semangat 

untuk terus bergerak maju. Lingkaran berarah panah merepresentasikan 

dinamika, inovasi berkelanjutan, dan siklus harmoni antara manusia, 

perjalanan, serta alam. Secara keseluruhan, filosofi logo ini memperkuat 

identitas CV Swarloka Organizer sebagai perusahaan perjalan insentif yang 

berorientasi masa depan, beretika, dan bertanggung jawab. 

 

2.1.2 Deskripsi Logo 

Sebagai representasi visual dari identitas perusahaan, setiap unsur yang 

terdapat dalam logo Swarloka Organizer memiliki makna dan tujuan 

tersendiri dengan deskripsi sebagai berikut: 

a. Globe (Bumi): Melambangkan simbol tanggung jawab terhadap bumi 

dan upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. 

b. Daun: Simbol keberlanjutan, dan ramah lingkungan 
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c. Pesawat: Menyimbolkan sektor utama perusahaan dalam bidang 

perjalanan, serta aspirasi untuk selalu bergerak maju. 

d. Lingkaran dengan arah panah: Melambangkan siklus berkelanjutan, 

pergerakan dinamis, serta komitmen untuk terus berinovasi secara 

berkesinambungan. 

 

2.1.3 Corporate Culture 

a. Kolaborasi & Saling Mendukung 

Setiap anggota tim bekerja sama dengan komunitas lokal dan mitra 

ekowisata untuk menciptakan perjalanan yang berdampak positif. 

b. Komunikasi Terbuka & Transparan 

Setiap tim diberikan kebebasan untuk menyampaikan ide dan 

inovasi demi meningkatkan pengalaman wisata yang lebih 

bertanggung jawab. Layanan perjalanan disusun dengan harga yang 

adil, tanpa biaya tersembunyi, serta mengedepankan kesejahteraan 

mitra lokal. 

c. Tanggung Jawab Bersama 

Setiap anggota tim bertanggung jawab untuk menjaga etika kerja 

yang profesional. 

d. Ramah Lingkungan & Beretika 

Menggunakan praktik ramah lingkungan dalam setiap perjalanan, 

mulai dari mengurangi sampah plastik hingga mendukung 

konservasi alam. 

e. Otentik & Berbasis Kearifan Lokal 

Mempromosikan kebudayaan-kebudayaan lokal sehingga dapat 

mempertahankan nilai tradisi didalamnya dan mengembangkan 

kebudayaan tersebut. 

f. Professional & Inovatif 
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Memberikan layanan wisata yang berkualitas tinggi dengan inovasi 

yang terus berkembang, seperti digitalisasi dalam pemesanan, 

edukasi wisatawan, dan transparansi operasional. 

2.2. Biodata Pemilik Usaha 

 

2.2.1. Pemilik Pertama 

Gambar 2.2 

Foto Pemilik Pertama 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

1. Nama : Angelina Azzahra 

2. Jabatan : Direktur Utama 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Depok, 6 Juli 2003 

4. Alamat Rumah : Jl. Kapitan 3 No. 48 Sukatani, Depok 

5. Nomor Telepon 081930363657 

6. Alamat Email : angelinaazzahra06@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 

mailto:angelinaazzahra06@gmail.com
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2.2.2 Pemilik Kedua 
 

Gambar 2.3 

Foto Pemilik Kedua 

 

 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

1. Nama : Choiru Nafisa 

2. Jabatan : Direktur Keuangan 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 18 November 2002 

4. Alamat Rumah : Kp. Sindangkarsa RT. 05 RW. 01 Kel. 

Sukamaju Baru, Kec. Tapos, Kota 

Depok Jawa Barat 

5. Nomor Telepon 081387195758 

6. Alamat Email : nafisachoiru@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 

mailto:nafisachoiru@gmail.com
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2.2.3 Pemilik Ketiga 

Gambar 2.4 

Foto Pemilik Ketiga 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

1. Nama : Rifa Riswanda 

2. Jabatan : Direktur Pemasaran 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 15 Maret 2003 

4. Alamat Rumah : Jl. Beringin 7 Kel. Pondok Ranggon 

Kec. Cipayung Jakarta Timur DKI 

Jakarta 

5. Nomor Telepon 089603225120 

6. Alamat Email : rifariswanda15@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 

 

2.3 Struktur Organisasi 

 

Perusahaan menggunakan struktur organisasi fungsional karena lebih efisien, 

memudahkan komunikasi, dan pengendalian strategi tetap berada di 

mailto:rifariswanda15@gmail.com
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manajemen puncak. Struktur organisasi perusahaan CV Swarloka Organizer 

sebagai berikut. 

Bagan 2.1 

Struktur Organisasi 

 

 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

a. Direktur Utama 

Direktur Utama merupakan individu yang memegang posisi 

tertinggi dalam struktur organisasi perusahaan pengelola perjalanan 

insentif. Direktur Utama memiliki kewenangan untuk memimpin 

perusahaan dan bertanggung jawab dalam menjaga kesinambungan 

serta pertumbuhan bisnis perusahaan. Adapun tugas dan tanggung 

jawab Direktur Utama adalah sebagai berikut: 

1) Mengawasi dan memimpin seluruh aktivitas operasional 

perusahaan. 

2) Mengelola kegiatan bisnis serta merumuskan strategi 

pengembangan layanan perjalanan insentif guna meningkatkan 

daya saing perusahaan. 

3) Menerapkan visi dan misi perusahaan dalam seluruh aktivitas 

operasional. 

4) Menentukan, merekrut, dan menetapkan personel atau mitra 

kerja yang berkompeten untuk mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 
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5) Mewakili perusahaan dalam melakukan kerja sama bisnis 

dengan klien korporasi, instansi pemerintah, maupun lembaga 

internasional. 

6) Bertindak atas nama perusahaan dalam proses hukum atau 

peradilan baik di tingkat nasional maupun internasional. 

7) Mengelola dan mengembangkan kepentingan perusahaan 

sesuai dengan kebijakan dan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 

b. Direktur Pemasaran 

Direktur Pemasaran merupakan individu yang bertanggung jawab 

dalam merancang dan melaksanakan strategi pemasaran produk 

dan layanan perjalanan insentif perusahaan. Direktur Pemasaran 

berperan penting dalam memastikan bahwa layanan yang 

ditawarkan sesuai dengan kebutuhan klien korporasi dan menarik 

bagi pasar sasaran. Adapun tugas dan tanggung jawab Direktur 

Pemasaran adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun serta mengimplementasikan strategi pemasaran 

untuk menarik klien korporasi yang membutuhkan layanan 

perjalanan insentif. 

2) Melaksanakan riset pasar guna mengidentifikasi peluang bisnis 

baru dan memahami tren perjalanan korporat. 

3) Mengembangkan materi promosi, termasuk penyusunan 

proposal perjalanan insentif yang inovatif dan kompetitif. 

4) Menjalin dan membina hubungan kerja sama yang baik dengan 

klien, mitra perjalanan, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

5) Mengelola anggaran pemasaran serta mengevaluasi efektivitas 

berbagai program promosi yang dijalankan. 

6) Menyusun laporan kinerja pemasaran secara berkala dan 

memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama terkait 

pengembangan strategi. 
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7) Menginisiasi dan mengembangkan kerja sama strategis dengan 

pihak eksternal untuk memperluas jangkauan pasar perusahaan. 

 

c. Direktur Keuangan 

Direktur Keuangan merupakan bagian yang memiliki tanggung 

jawab dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan seluruh 

aspek keuangan perusahaan pengelola perjalanan insentif. Fungsi 

ini berperan dalam memastikan stabilitas finansial perusahaan serta 

mendukung kelancaran operasional bisnis. Adapun tugas dan 

tanggung jawab Direktur Keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun dan mengelola perencanaan keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang untuk mendukung operasional 

layanan perjalanan insentif. 

2) Mengelola arus kas perusahaan, termasuk pengelolaan 

pembayaran kepada mitra perjalanan serta penerimaan 

pembayaran dari klien. 

3) Menyusun laporan keuangan berkala untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan perusahaan dan mendukung pengambilan 

keputusan strategis. 

4) Menyusun dan mengawasi pelaksanaan anggaran kegiatan 

perjalanan insentif sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

5) Melaksanakan kewajiban perpajakan perusahaan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku di bidang pariwisata dan jasa 

perjalanan. 

6) Memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama terkait 

pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk investasi dan 

pengembangan layanan baru. 

7) Mengidentifikasi potensi risiko keuangan serta merancang 

langkah-langkah mitigasi untuk menjaga keberlanjutan bisnis 

perusahaan. 
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2.4 Susunan Pemilik/ Pemegang Saham 

 

Tabel 2.1 

Susunan Pemilik Saham CV Swarloka Organizer 
 

Nama/Jabatan Jumlah Saham Nilai Saham Persentase 

Direktur Utama 40 Rp80.000.000 40% 

Direktur Pemasaran 30 Rp60.000.000 30% 

Direktur Keuangan 30 Rp60.000.000 30% 

Total 100 Rp200.000.000 100% 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

 

Tabel 2.2 

Jadwal Kegiatan Pra Operasional 
 

 

No. 

 

Keterangan 
Bulan 

Mei Jun Jul Agu Sep Nov Des 

1. Riset Pasar        

2. Analisis Pasar        

 

3. 

Penyusunan Profil 

Perusahaan 

       

 

4. 

Penentuan Lokasi 

Perusahaan 

       

 

5. 

Pengurusan Perizinan 

Pendirian perusahaan 

       

6. Pemenuhan Peralatan dan        
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 Perlengkapan        

 

7. 

Promosi dan Pembuatan 

Media Sosial Pemasaran 

       

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

2.5.1 Riset Pasar 

Kami melakukan riset pasar terhadap perusahaan pesaing yang pernah 

menjalankan perjalanan insentif dan berbasis di wilayah Jabodetabek. 

Hal ini dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami kondisi pasar 

dan tren penjualan yang sedang berlangsung. Melalui survei tersebut, 

dikumpulkan data mengenai jenis produk yang ditawarkan, frekuensi 

penyelenggaraan perjalanan, musim pelaksanaan terbanyak, serta 

kisaran harga dan volume klien dalam kurun waktu 2020 hingga tahun 

2024. Hasil riset ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun proyeksi 

penjualan perusahaan dan memperkirakan potensi market share yang 

dapat diambil, sekaligus sebagai pembanding untuk mengembangkan 

strategi produk yang kompetitif dan relevan dengan kebutuhan pasar. 

 

2.5.2 Analisis Pasar 

Analisis pasar di CV Swarloka dilakukan bersamaan dengan proses riset 

pasar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami siapa calon klien 

kami, apa kelebihan layanan yang kami tawarkan dibandingkan 

penyedia jasa perjalanan insentif lainnya, serta bagaimana strategi 

terbaik untuk menjangkau target pasar. Kami menargetkan 

perusahaan-perusahaan di sektor perbankan dan asuransi dan perbankan 

yang rutin memberikan perjalanan insentif sebagai bentuk apresiasi bagi 

karyawan atau mitra kerja mereka. Dalam menganalisis pasar, kami 

juga memperhatikan segmen yang paling cocok, seperti perusahaan 

dengan budaya kerja yang menghargai karyawan, serta berlokasi di 

Jabodetabek. 
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Analisis pasar oleh CV Swarloka organizer dilakukan dimulai pada 

bulan April 2025 untuk mengetahui keadaan target perusahaan yang 

sebenarnya di lapangan. Adapun tujuan lain dari riset ini adalah untuk 

memprediksi peluang, menyusun strategi, serta merancang produk yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. Riset pasar dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner menggunakan Google Form sebagai medianya. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

target pasar yaitu perusahaan Asuransi dan Perbankan serta para 

kompetitor. Survei untuk target pasar terdiri dari tiga bagian, yaitu 

Identitas Responden, Pengalaman Perusahaan dalam Perjalanan 

Insentif, serta Minat Perusahaan terhadap Perjalanan Insentif Berbasis 

Pariwisata Berkelanjutan. Survey ini disebarkan ke berbagai 

perusahaan asuransi dan perbankan di Jabodetabek untuk diisi oleh 

karyawan dari berbagai level jabatan. Hasil dari survei ini akan 

digunakan untuk melihat kebutuhan pasar dan mengambil peluang dari 

tren atau minat yang sedang berkembang di masyarakat. Proses analisis 

pasar ini memakan waktu satu bulan. 

 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Dalam membangun sebuah perusahaan, diperlukan arah yang jelas 

mengenai tujuan utama dan langkah-langkah strategis yang akan 

ditempuh. Untuk itu, perumusan visi dan misi menjadi hal yang sangat 

penting sebagai fondasi dalam menggerakkan seluruh aktivitas usaha, 

berikut merupakan visi dan misi dari CV Swarloka Organizer: 

1) Visi : 

Menjadi pelopor perjalanan insentif berbasis keberlanjutan di 

Indonesia yang membangun nilai sosial, lingkungan, dan ekonomi 

melalui kolaborasi strategis dan inovasi digital. 
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2) Misi : 

a. Menyediakan layanan perjalanan insentif berbasis sustainable 

tourism yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). 

b. Membangun kemitraan strategis dengan perusahaan korporat, 

khususnya sektor asuransi dan perbankan, untuk menciptakan 

program insentif yang bernilai tambah. 

c. Mendorong kolaborasi dengan komunitas lokal dan pelaku 

pariwisata daerah guna memperkuat dampak sosial dan 

ekonomi dalam setiap perjalanan insentif. 

d. Mengembangkan citra perusahaan sebagai penyedia 

perjalanan insentif yang profesional, inovatif, dan peduli 

terhadap lingkungan dan sosial. 

e. Mengoptimalkan platform digital sebagai media promosi, 

edukasi, dan komunikasi untuk memperluas jejaring serta 

efisiensi operasional perusahaan. 

 

2.5.4. Penentuan Lokasi Perusahaan 

Karena konsumen utama perusahaan kami adalah perusahaan asuransi 

dan perbankan yang berada di Jabodetabek, maka kami menggunakan 

penyewaan kantor yang berlokasi di Komp. Duta Mas Fatmawati, Jl. RS 

Fatmawati Raya Blok D2 No.9 -10 Cipete, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan lokasi tersebut berada di 

Jakarta Selatan yang merupakan wilayah yang strategis, tidak hanya 

letak lokasi strategis yang berada di pinggir jalan namun lokasi tersebut 

juga mudah dijangkau. Dengan berkantor di Jakarta, CV Swarloka 

Organizer juga lebih mudah mengikuti perkembangan tren industri 

MICE dan menjalin kerja sama melalui partisipasi dalam berbagai 

event, seminar, dan pameran yang sering diselenggarakan di kota ini. 

Oleh karena itu, penentuan lokasi di Jakarta merupakan langkah yang 
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tepat untuk menunjang pertumbuhan bisnis serta membangun citra 

profesional perusahaan di mata klien dan mitra kerja. 

 

2.5.5. Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Pengurusan perizinan perusahaan merupakan tahapan fundamental 

dalam proses pendirian dan operasionalisasi badan usaha. 

Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 dijadikan landasan hukum terkait 

kewajiban mendaftarkan perusahaan, dalam pasal 1 huruf (a) disebutkan 

“Daftar perusahaan adalah daftar catatan resmi yang diadakan menurut 

atau berdasarkan ketentuan Undang-Undang atau peraturan-peraturan 

pelaksanaannya, dan memuat hal-hal yang wajib didaftarkan oleh setiap 

perusahaan serta disahkan oleh pejabat yang berwenang dari kantor 

perusahaan”. Izin usaha ini diberikan oleh pemerintah melalui berbagai 

instansi sesuai dengan jenis dan sektor usaha yang dijalankan. 

Pendaftaran izin usaha merupakan langkah penting yang harus 

dilakukan oleh setiap perusahaan untuk memastikan kegiatan usahanya 

berada dalam lingkup hukum dan memenuhi persyaratan yang berlaku. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan didirikan 

sesuai dengan ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku. 

Estimasi waktu yang diperlukan untuk penyelesaian pendirian CV 

adalah sekitar dua bulan, yakni pada Juli hingga Agustus 2025. Tahapan 

pengurusan perizinan pendirian perusahaan meliputi beberapa prosedur 

berikut: 

 

a. Persiapan Data dan Dokumen Pendirian CV 

Pendirian CV diatur dalam Pasal 19 Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD). Data dan dokumen yang harus dipersiapkan 

meliputi: 

1. Bukti identitas berupa KTP dari para pihak yang terlibat 

dalam pendirian, 

2. Penentuan nama CV yang akan didirikan, 
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3. Penetapan domisili CV, 

4. Perumusan tujuan dan bidang usaha CV, 

5. Penunjukan sekutu aktif yang berwenang, 

6. Penyusunan klausul yang mengatur hubungan dengan pihak 

ketiga, 

7. Penetapan tanggal pendaftaran akta pendirian ke Pengadilan 

Negeri, 

8. Ketentuan terkait penyerahan modal bagi pihak ketiga atau, 

apabila tidak ada, pernyataan pertanggungjawaban sekutu, 

9. Pengecualian kewenangan sekutu tertentu untuk bertindak 

atas nama perusahaan. 

 

b. Pengajuan Nama CV ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (Kemenkumham) 

Nama CV diajukan melalui Sistem Administrasi Badan Usaha 

(SABU). Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 

(DJAHU) akan melakukan pemeriksaan dan verifikasi atas nama 

yang diajukan. Nama tersebut harus memenuhi persyaratan, antara 

lain, menggunakan huruf latin, belum terdaftar oleh badan usaha 

lain, tidak menyerupai nama lembaga pemerintah atau internasional 

tanpa izin, serta tidak mengandung angka, rangkaian huruf, atau 

karakter khusus yang tidak membentuk kata. 

 

c. Pembuatan Akta Pendirian CV 

Tahapan berikutnya adalah pembuatan akta pendirian CV melalui 

notaris. Akta tersebut harus memuat informasi mengenai nama CV, 

alamat, tujuan usaha, struktur modal, serta ketentuan pembagian 

keuntungan, dan ditandatangani oleh seluruh pendiri di hadapan 

notaris. 

 

d. Pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Badan Usaha 
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Selanjutnya, pemohon diwajibkan mengurus NPWP badan usaha di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai domisili CV. Dokumen yang 

perlu dilampirkan meliputi akta pendirian CV, SKDP, SK 

pengesahan dari Kemenkumham, serta fotokopi KTP, Kartu 

Keluarga, dan NPWP pribadi pendiri. 

 

e. Pendaftaran CV ke Pengadilan Negeri (PN) 

Tahap berikutnya adalah mendaftarkan akta pendirian CV ke 

Pengadilan Negeri di wilayah domisili perusahaan. Dokumen yang 

diperlukan antara lain akta pendirian dari notaris, SKDP, NPWP, 

serta bukti persetujuan nama CV dari Kemenkumham. Proses ini 

diperkirakan memerlukan waktu sekitar dua bulan hingga 

memperoleh pengesahan. 

 

f. Pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Pengurusan NIB dilakukan dengan mendaftarkan usaha ke Dinas 

Perdagangan setempat atau melalui platform Online Single 

Submission (OSS). NIB berfungsi sebagai Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP). 

 

g. Publikasi Ringkasan Akta Pendirian 

Tahap akhir dari proses ini adalah melakukan publikasi resmi 

ringkasan akta pendirian CV setelah memperoleh persetujuan dari 

Pengadilan Negeri. Publikasi tersebut wajib dimuat dalam 

Lembaran Negara Republik Indonesia sebagai bentuk pengesahan 

legalitas perusahaan. 

 

2.5.6. Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

CV Swarloka Organizer dalam menjalankan operasional perusahaan 

pemenuhan peralatan dan perlengkapan. Rincian daftar peralatan dan 

perlengkapan disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 2.3 

Perlengkapan dan Peralatan Kantor 

PERLENGKAPAN KANTOR 

No. Perlengkapan Spesifikasi Jumlah Satuan 

1. 
 

Kertas HVS A4 

PaperOne Kertas HVS A4 75gr 

Copier 

 

1 

 

Rim 

2. Hard Disk Toshiba 2TB Hard Disk Eksternal 1 Buah 

3. Pulpen Standard AE7 isi 12 2 Pack 

4. Pensil Joyko Pensil 2B P-88 isi 12 2 Pack 

5. Sticky Notes Kertas Memo 100 Lembar 2 Pack 

6. Tipe X Tip Ex Joyko JK 101 2 Buah 

7. Lem Lem Fox PVAC 150 gram 1 Buah 

8. Spidol Snowman WB820 3 Buah 

9. Tinta Refill Snowman 1 Pcs 

10. 
Stempel 

Perusahaan 

 

Custom 

 

1 

 

Buah 

11. Cutter Joyko L-500 (18 Mm Blade) 1 Buah 

12. Gunting Joyko SC-838 1 Buah 

13. Stapler Joyko HD-10 1 Buah 

14. Isi Stapler Joyko HD-10 1 Dus 

15. Lakban Bening 100 Yard ECO x 45 Mm x 45 Micron 1 Buah 

16. Lakban Hitam 48mm X 72yard 2inchi 1 Buah 

17. Double Tape 48mm x 13m 1 Buah 

18. Tinta Printer Epson 1 Set 1 Set 

19. 
Pembolong 

Kertas 

 

Joyko Double Punch No. 30 

 

1 

 

Buah 
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20. Kwitansi Paperline isi 40 lembar 1 Buah 

21. Odner Bantex F4 Folio 1 Buah 

22. Betadine Betadine 15 Ml Antiseptik 1 Buah 

23. Plester Hansaplast Plester Isi 10pc 1 pack 

24. Perban Kassa Perban Gulung Panjang 1 Pack 

25. Kapas Kapas Luka Absorben 100 gram 1 Pack 

26. Vitamin Vitalong C kapsul vitamin C 500 mg 1 Pack 

27. Minyak Angin Fresh Care Press & Relax Roll On 1 pcs 

28. 
Obat Masuk 

Angin 

 

Tolak Angin Cair Sachet 15 Ml isi 12 

 

1 

 

Pack 

29. Alkohol Alkohol 70% ONEMED 1L 1 Pcs 

PERALATAN KANTOR 

1. Printer Epson L3250 1 Unit 

2. Toa TOA ZR-510 1 Unit 

3. Kamera & Tripod Canon EOS 400D 1 Unit 

4. Laptop Lenovo Thinkpad T470 I7 2 Unit 

(Sumber: Data diolah oleh CV Swarloka Organizer, 2025) 

 

 

2.5.7. Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Dalam rangka meningkatkan visibilitas dan memperluas jangkauan 

pasar, perusahaan menerapkan strategi promosi yang terarah dan 

modern melalui berbagai kanal. Promosi yang dilakukan bertujuan 

untuk memperkenalkan layanan perjalanan insentif berkelanjutan ke 

Banyuwangi, sekaligus memperkuat citra perusahaan sebagai penyedia 

layanan perjalanan insentif yang ramah lingkungan. Untuk media 

sosial kami membuatkan akun media sosial untuk perusahaan kami 

yaitu, Instagram, LinkedIn, Youtube, Tiktok, serta kami juga 

mengoptimalkan promosi dengan membuat website perusahaan. 
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Website perusahaan berfungsi sebagai pusat informasi utama mengenai 

layanan yang ditawarkan, mulai dari detail paket tour, filosofi 

pariwisata berkelanjutan, profil perusahaan, testimoni klien, hingga 

artikel blog tentang tips perjalanan dan kegiatan CSR. Website juga 

dilengkapi dengan formulir pemesanan online, kontak bisnis, dan 

integrasi dengan WhatsApp serta email, untuk memudahkan 

komunikasi dengan klien. Selain itu, website dioptimalkan dengan 

teknik SEO agar lebih mudah ditemukan oleh calon klien dari sektor 

korporat. 

 

Untuk media sosial, perusahaan menggunakan LinkedIn sebagai 

platform utama membangun branding profesional dan relasi bisnis. Di 

LinkedIn, konten yang dibagikan berupa berita perusahaan, pencapaian 

proyek perjalanan korporat, kerjasama strategis, insight tentang tren 

pariwisata berkelanjutan, serta artikel profesional yang menarik bagi 

eksekutif perusahaan asuransi dan perbankan. Sementara itu, Instagram 

difokuskan untuk memperkuat visual branding perusahaan, melalui 

foto-foto berkualitas dari destinasi Banyuwangi, dokumentasi aktivitas 

ekowisata, reels pengalaman pelanggan, hingga infografis mengenai 

program keberlanjutan. Instagram Stories dan Highlights digunakan 

untuk membagikan behind the scenes, ulasan pelanggan, dan informasi 

promo terkini, guna menjaga engagement dengan audiens. Facebook 

berperan dalam memperluas promosi dan membangun komunitas. 

Dengan integrasi website dan media sosial yang konsisten dan 

profesional, perusahaan diharapkan mampu membangun kehadiran 

digital yang kuat, menjaga hubungan jangka panjang dengan klien, 

serta menarik perusahaan baru yang membutuhkan layanan perjalanan 

insentif berbasis keberlanjutan. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

7.1. Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan landasan penting dalam mendirikan dan 

menjalankan sebuah perusahaan, termasuk dalam sektor perjalanan insentif. 

Setiap kegiatan usaha harus memenuhi ketentuan hukum yang berlaku agar 

dapat beroperasi secara legal dan mendapatkan perlindungan hukum. Hukum 

bisnis, atau yang dikenal sebagai business law, adalah cabang hukum yang 

mengatur tata cara dan pelaksanaan urusan atau kegiatan perdagangan, 

industri, dan keuangan yang berkaitan dengan pertukaran barang dan jasa, 

produksi, serta penempatan uang. Dalam kerangka ini, hukum bisnis 

mencakup berbagai aspek yang melibatkan aktivitas bisnis, baik itu dalam 

skala kecil maupun besar (Sri Ka’bah & Hasan, 2024). 

Sementara itu pengertian dari Hukum bisnis adalah sistem hukum yang 

mengatur bagaimana pelaksanaan urusan atau kegiatan dagang, industri, atau 

keuangan diatur, termasuk upaya penegakannya. Ini mencakup aspek-aspek 

seperti produksi, pertukaran barang atau jasa, serta pengelolaan uang yang 

dilakukan oleh para entrepreneur dengan risiko tertentu dan dengan tujuan 

untuk mencapai keuntungan (Vijayantera & Dewi, 2021). Dalam hal ini, CV 

Swarloka Organizer perlu memperhatikan legalitas badan usaha, kepemilikan 

dan perlindungan merek dagang, serta perizinan yang diperlukan untuk 

menjalankan usahanya. Dengan memastikan seluruh dokumen dan prosedur 

hukum terpenuhi, perusahaan tidak hanya melindungi dirinya secara hukum, 

tetapi juga memperkuat kepercayaan klien, mitra kerja, dan investor terhadap 

profesionalisme dan kredibilitas usaha yang dijalankan. Berikut dibawah ini 

adalah penjelasan mengenai aspek-aspek hukum yang ada di CV Swarloka 

Organizer. 
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7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Untuk mendirikan badan usaha, khususnya Commanditaire 

Vennootschap (CV), berikut adalah langkah-langkah yang perlu 

diambil: 

1. Mendirikan Akta Pendirian 

Akta pendirian CV harus dibuat di hadapan notaris. Akta ini 

mencakup informasi mengenai nama, tujuan, dan struktur 

organisasi CV. Peraturan yang mengatur akta pendirian CV 

(Commanditaire Vennootschap atau Persekutuan Komanditer) di 

Indonesia adalah Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 17 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Persekutuan 

Komanditer, Persekutuan Firma, dan Persekutuan Perdata 

 

2. Mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

NPWP harus didaftarkan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk 

keperluan perpajakan. Proses pendaftaran ini diatur dalam 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-16/PJ/2016. 

 

3. Mengajukan Nomor Induk Berusaha (NIB). 

Setelah mendapatkan NPWP, pemilik usaha harus mengajukan 

permohonan NIB ke Dinas Perdagangan atau Dinas Koperasi 

setempat. NIB diperlukan untuk legalitas usaha dan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

 

7.1.2. Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, CV Swarloka wajib mematuhi 

ketentuan hukum ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan hubungan kerja yang adil, 

aman, dan profesional antara perusahaan dan pekerja, serta menjamin 

terpenuhinya  hak  dan  kewajiban  kedua  belah  pihak.  Seluruh 
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ketentuan hukum ketenagakerjaan yang diterapkan mengacu pada 

peraturan perundang-undangan nasional, khususnya: 

1. Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2023 tentang Ketenagakerjaan 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan 

peraturan pelaksanaannya 

3. Peraturan Pemerintah (PP) terkait pelaksanaan UU 

Ketenagakerjaan 

4. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) RI 

 

Adapun aspek hukum ketenagakerjaan yang diterapkan dalam CV 

Swarloka dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengupahan 

Struktur pengupahan dirancang mencakup upah pokok sebagai 

dasar pendapatan, tunjangan Hari Raya (THR) yang diberikan 

minimal satu kali dalam setahun sebagai bentuk penghargaan 

kepada karyawan, serta kompensasi upah lembur apabila 

terdapat pekerjaan di luar jam kerja normal. Sistem ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil, transparan, dan 

memotivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

b. Waktu Kerja dan Cuti 

Waktu kerja diatur berdasarkan ketentuan umum, yaitu 

maksimal 7 jam per hari dan 40 jam per minggu (untuk sistem 6 

hari kerja), atau 8 jam per hari dan 40 jam per minggu (untuk 

sistem 5 hari kerja). Selain itu, pekerja berhak mendapatkan cuti 

tahunan minimal 12 hari setelah bekerja selama 12 bulan 

berturut-turut. Cuti khusus, seperti cuti menikah, melahirkan, 

atau berduka. 
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c. Jaminan Sosial Ketenagakerjaan dan Kesehatan 

Perusahaan wajib mendaftarkan seluruh tenaga kerja ke dalam 

program, BPJS Kesehatan untuk jaminan pelayanan kesehatan, 

BPJS Ketenagakerjaan, yang meliputi Jaminan Kecelakaan 

Kerja (JKK), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun (JP) 

dan Jaminan Kematian (JK) 

d. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Meskipun bergerak di bidang jasa, kami tetap mengutamakan 

prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), baik di kantor 

maupun saat pelaksanaan event lapangan. Penerapan K3 

mencakup, lingkungan kerja yang bersih, aman, dan ergonomis. 

Ketersediaan kotak P3K di kantor dan saat operasional kegiatan 

luar ruangan dan juga penyuluhan ringan terkait evakuasi dan 

penanggulangan risiko di lapangan 

 

7.1.3. Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Aspek hukum perjanjian kerjasama yang berlaku di Indonesia menjadi 

dasar bagi CV Swarloka Organizer dalam mengatur perjanjian 

kerjasama. Berikut adalah peraturan-peraturan yang akan digunakan: 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) pada Pasal 

1313 mengatur definisi perjanjian, Pasal 1320 mengatur syarat sah 

perjanjian, dan Pasal 1338 mengatur prinsip kebebasan berkontrak; 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, yang menjamin hak konsumen dan mengatur 

kewajiban pelaku usaha jasa seperti penyelenggara perjalanan atau 

event organizer; 

3. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

khususnya pasal-pasal yang mengatur hubungan kerja, hak-hak 

pekerja, serta kewajiban pemberi kerja terhadap tenaga lepas, 

freelance, maupun karyawan tetap; 
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4. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja, yang relevan bagi crew event 

temporer; 

5. Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang 

mengatur perlindungan terhadap karya cipta seperti dokumentasi 

video, foto, logo acara, dan materi visual lainnya yang digunakan 

dalam kegiatan; 

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) Pasal 18 ayat 1, menyatakan bahwa 

dokumen elektronik termasuk email, e-contract, dan bukti 

pembayaran digital diakui sebagai alat bukti hukum yang sah; 

7. Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, yang mengatur agar 

kerja sama eksklusif antar penyelenggara atau vendor tidak 

melanggar prinsip persaingan usaha sehat; 

8. Permendag No. 1 dan No. 9 Tahun 2021 tentang Pedoman 

Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, menjadi acuan dalam 

menyusun kerja sama yang berbasis pelestarian lingkungan dan 

budaya lokal dalam penyelenggaraan perjalanan insentif; 

9. UU No. 10 Tahun 2020 tentang Bea Meterai, yang mengatur bahwa 

setiap perjanjian tertulis dengan nilai lebih dari Rp5.000.000 wajib 

dikenakan materai sebagai syarat sah secara hukum; serta 

10. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2023 tentang 

Perlindungan Pekerja pada Sektor Informal, digunakan sebagai 

dasar hukum bagi pekerja freelance atau crew musiman yang tidak 

memiliki PKWT tertulis. 

 

7.1.4. Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

CV Swarloka Organizer perlu menyiapkan mekanisme penyelesaian 

sengketa yang sistematis dan sesuai dengan ketentuan hukum yang 
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berlaku di Indonesia. Hal ini bertujuan untuk menjaga kesinambungan 

operasional, reputasi perusahaan, serta kepastian hukum dalam setiap 

kegiatan usaha. Langkah pertama dalam menyelesaikan sengketa adalah 

melalui pendekatan musyawarah antar pihak yang berselisih. Hal ini 

merujuk pada Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata yang menyebutkan jika 

terjadi sengketa dalam kontrak, para pihak diwajibkan terlebih dahulu 

menyelesaikan sesuai isi perjanjian, termasuk musyawarah. 

 

Apabila musyawarah tidak mencapai hasil, maka diadakan mediasi. 

Tahap ini melibatkan pihak ketiga sebagai mediator. Namun jika tahap 

ini tidak membuahkan hasil, maka sengketa akan diselesaikan melalui 

arbitrase yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 

1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Arbitrase 

adalah cara penyelesaian sengketa perdata di luar peradilan umum 

berdasarkan perjanjian arbitrase tertulis dari para pihak yang 

bersengketa. 

 

7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang 

CV Swarloka Organizer perlu memiliki merek dagang yang terdaftar secara 

hukum untuk melindungi identitas bisnisnya dari penyalahgunaan oleh 

pihak lain. Pendaftaran merek dilakukan melalui Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia. 

Peraturan yang mengatur tentang pendaftaran dan perlindungan merek 

dagang di Indonesia yaitu: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis. Dalam undang-undang ini dijelaskan bahwa merek yang 

didaftarkan akan mendapatkan perlindungan hukum selama 10 tahun 

dan dapat diperpanjang. Pendaftaran merek memberikan hak eksklusif 
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kepada pemilik merek untuk menggunakan dan melindungi merek 

tersebut dari pemalsuan, penjiplakan, atau penggunaan tanpa izin. 

2. Peraturan tentang Merek (Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 67 

Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek) 

Peraturan ini mengatur bahwa setiap merek yang digunakan oleh 

perusahaan harus didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual (DJKI) untuk mendapatkan hak eksklusif atas penggunaan 

merek tersebut. Proses pendaftaran mencakup persyaratan seperti label 

merek, surat pernyataan kepemilikan, dan dokumen lainnya, yang 

kemudian melalui tahap pemeriksaan formal dan substansial. Dalam 

prosesnya, pihak ketiga memiliki hak untuk mengajukan keberatan jika 

merasa memiliki kepentingan atas merek tersebut. Jika tidak 

memenuhi ketentuan, permohonan dapat ditolak oleh DJKI. 

3. Peraturan tentang Nama CV (Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 

17 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendirian CV) 

Peraturan ini menyatakan bahwa penamaan CV harus memenuhi 

sejumlah syarat, seperti penggunaan huruf latin, tidak identik atau 

mirip dengan CV lain yang sudah terdaftar, tidak melanggar 

kesusilaan, dan tidak menyerupai nama lembaga resmi. Pengajuan 

nama dilakukan melalui Sistem Administrasi Badan Usaha (SABU) 

secara daring. Nama yang diajukan akan diperiksa dan disetujui oleh 

Menteri Hukum dan HAM setelah dinyatakan memenuhi seluruh 

ketentuan hukum yang berlaku. 

7.2. Dampak Terhadap Lingkungan 

 

Aktivitas operasional CV Swarloka Organizer yang bergerak di bidang 

perjalanan insentif berbasis pariwisata berkelanjutan tentu memiliki dampak 

terhadap berbagai aspek lingkungan, baik lingkungan hidup, sosial-budaya, 

maupun ekonomi. Secara positif, pendekatan yang digunakan perusahaan 

mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam dan budaya 
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lokal melalui kegiatan wisata yang terstruktur dan bertanggung jawab. Paket 

perjalanan yang ditawarkan tidak hanya memperkenalkan keindahan alam 

Banyuwangi, tetapi juga mengajak peserta untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan yang mengedepankan prinsip konservasi, seperti tidak meninggalkan 

sampah, menggunakan produk ramah lingkungan, dan menghormati 

nilai-nilai lokal. 

 

Dari sisi lingkungan sosial-budaya, perusahaan turut mendukung pelestarian 

tradisi dan budaya masyarakat melalui pelibatan komunitas lokal, seperti 

pertunjukan tari selamat datang, kunjungan ke desa adat, dan partisipasi 

dalam kegiatan komunitas. Hal ini tidak hanya memperkuat identitas budaya 

masyarakat setempat, tetapi juga meningkatkan rasa bangga terhadap warisan 

budaya mereka. Namun demikian, potensi dampak negatif juga tetap ada, 

seperti risiko terjadinya komersialisasi budaya atau konflik kepentingan antar 

pelaku lokal. Oleh karena itu, perusahaan terus berupaya menjaga 

keseimbangan antara kegiatan wisata dan pelestarian nilai-nilai budaya 

melalui pendekatan community-based tourism. 

 

Secara ekonomi, kegiatan CV Swarloka Organizer memberikan kontribusi 

yang cukup signifikan bagi masyarakat lokal. Keterlibatan pelaku UMKM, 

pemandu wisata lokal, pengrajin, serta penyedia jasa transportasi dan 

akomodasi menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang mendukung 

peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, untuk meminimalisir dampak 

negatif seperti ketimpangan distribusi manfaat ekonomi atau ketergantungan 

berlebihan terhadap pariwisata, perusahaan menerapkan prinsip inklusif dan 

berkelanjutan dalam setiap aktivitasnya. 
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7.3. Analisis Risiko Usaha 

 

Menurut Hanafi (2016:1), Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi 

yang dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung atau 

kejadian yang akan datang. Risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki 

dapat menimbulkan suatu kerugian. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mengartikan risiko sebagai akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, 

membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Jika kaitkan pengertian 

risiko secara terminologi adalah suatu kejadian atau peristiwa dari 

pengambilan keputusan yang bisa atau tidak bisa diantisipasi, dan sebagian 

besar memiliki dampak negatif bagi seseorang atau beberapa orang terhadap 

suatu tujuan yang ingin dicapai. 

7.3.1. Risiko Pemasaran 

CV Swarloka Organizer menghadapi sejumlah risiko yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan promosi dan penjualan produk 

perjalanan insentif. Salah satu risiko utama adalah ketidaksesuaian 

antara strategi pemasaran digital yang diterapkan dengan karakteristik 

target pasar, seperti pemilihan kanal promosi yang kurang tepat atau 

konten yang tidak cukup menarik perhatian audiens sasaran. Selain itu, 

keterbatasan anggaran promosi juga dapat membatasi intensitas dan 

jangkauan kampanye pemasaran, terutama jika dibandingkan dengan 

kompetitor yang memiliki sumber daya lebih besar. Risiko lainnya 

termasuk rendahnya tingkat konversi dari audiens yang telah terpapar 

promosi menjadi pengguna layanan, serta tantangan dalam 

membangun dan mempertahankan citra merek yang kuat di tengah 

banyaknya penyedia jasa serupa. 

 

7.3.2. Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan potensi kerugian yang timbul akibat 

ketidaksesuaian atau kegagalan proses internal, sumber daya manusia, 
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sistem yang digunakan, maupun faktor eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan secara langsung. Dalam menjalankan usaha jasa 

perjalanan insentif berbasis pariwisata berkelanjutan, CV Swarloka 

Organizer berpotensi menghadapi berbagai risiko operasional yang 

dapat berdampak negatif terhadap kelangsungan kegiatan jika tidak 

ditangani secara tepat. Berikut ini merupakan uraian mengenai 

risiko-risiko operasional yang mungkin terjadi: 

1. Cuaca Buruk 

Sebagian besar kegiatan dalam program perjalanan insentif yang 

ditawarkan oleh CV Swarloka Organizer dilaksanakan di area 

terbuka seperti pantai, hutan, gunung, dan desa wisata. Aktivitas 

seperti pendakian, snorkeling, paralayang, dan bersepeda sangat 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Apabila terjadi hujan deras, kabut 

tebal, atau angin kencang, maka kegiatan tersebut harus dibatalkan 

atau dijadwalkan ulang. Situasi ini dapat menyebabkan gangguan 

terhadap keseluruhan agenda perjalanan, membuat peserta merasa 

kecewa, serta menimbulkan ketidakefisienan waktu dan biaya yang 

telah dikeluarkan. Risiko ini semakin besar apabila tidak terdapat 

opsi aktivitas alternatif yang dapat dilakukan saat kondisi cuaca 

tidak mendukung. 

2. Gangguan Koordinasi dengan Mitra 

Dalam penyelenggaraan program perjalanan insentif, CV Swarloka 

Organizer menjalin kerja sama dengan berbagai mitra seperti 

pengelola hotel, penyedia transportasi, pemandu wisata, komunitas 

lokal, dan vendor. Risiko dapat timbul apabila terjadi 

miskomunikasi, keterlambatan informasi, atau ketidaksesuaian 

antara ekspektasi dan layanan yang diberikan oleh mitra. Gangguan 

koordinasi ini bisa menyebabkan keterlambatan agenda, kualitas 

pelayanan  yang  menurun,  hingga  keluhan  dari  peserta. 
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Ketergantungan yang tinggi pada pihak ketiga juga memperbesar 

potensi kesalahan yang berada di luar kendali langsung perusahaan. 

3. Risiko Keselamatan dan Kesehatan Peserta 

Program yang ditawarkan oleh CV Swarloka Organizer mencakup 

kegiatan fisik dan petualangan yang berpotensi menimbulkan risiko 

kecelakaan atau gangguan kesehatan. Peserta dapat mengalami 

cedera saat mendaki, kecelakaan saat berkendara ATV, atau kondisi 

darurat medis karena kelelahan dan perubahan cuaca. Selain itu, 

aktivitas di laut seperti snorkeling juga menyimpan potensi bahaya 

bagi peserta yang tidak terbiasa dengan medan tersebut. 

Ketidaksiapan dalam menghadapi kondisi tersebut dapat 

menimbulkan permasalahan serius yang berdampak pada 

kenyamanan dan keselamatan peserta. 

4. Gangguan Sistem Teknologi dan Komunikasi 

CV Swarloka Organizer mengandalkan sistem digital untuk 

pengelolaan reservasi, promosi, dan komunikasi dengan klien. 

Risiko dapat muncul apabila terjadi kerusakan sistem, kesalahan 

dalam input data, atau gangguan jaringan internet yang 

menghambat operasional. Selain itu, data penting seperti jadwal 

perjalanan, data klien, hingga informasi pembayaran berisiko 

hilang atau bocor apabila tidak dikelola secara aman. 

Ketergantungan pada teknologi ini juga dapat menyebabkan 

hambatan jika tidak terdapat sistem cadangan yang memadai. 

5. Risiko Administrasi 

Risiko administrasi mencakup kesalahan dalam pengelolaan 

dokumen, pengarsipan data, dan pencatatan transaksi. Dalam 

operasional sehari-hari, risiko ini dapat terjadi apabila terdapat 

ketidaktepatan dalam menyusun kontrak kerja sama, kesalahan 

penulisan  invoice,  keterlambatan  pelaporan,  atau  kehilangan 
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dokumen penting seperti perizinan usaha, laporan keuangan, dan 

surat-surat kerja sama. Kelalaian dalam aspek administrasi dapat 

menyebabkan hambatan hukum, kesulitan saat audit, atau konflik 

dengan mitra dan klien akibat ketidaksesuaian data yang dimiliki. 

7.3.3. Risiko Keuangan 

Berikut merupakan potensi risiko dalam hal pengelolaan keuangan 

perusahaan yang dapat terjadi pada CV Swarloka Organizer: 

analisis risiko keuangan: 

1. Adanya kesalahan dalam mencatat pemasukan, pengeluaran, dan 

pelunasan yang dapat menyebabkan laporan keuangan tidak 

balance. 

2. Terjadinya kesalahan dalam penyusunan anggaran produk yang 

dapat mengakibatkan pembengkakan biaya, keterlambatan 

operasional, atau bahkan pembatalan faktor penting dalam 

program. Hal ini juga dapat mengganggu arus kas dan menurunkan 

kepercayaan klien terhadap profesionalisme perusahaan. 

3. Penurunan penjualan produk melewati target tahunan yang 

ditetapkan. Pendapatan perusahaan menjadi tidak sesuai dengan 

proyeksi, sehingga menurunkan kemampuan untuk menutup biaya 

tetap dan operasional. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 

berdampak pada kelangsungan bisnis dan strategi ekspansi. 

4. Adanya inflasi dan perubahan nilai tukar mata uang yang dapat 

menyebabkan biaya operasional meningkat, yang pada akhirnya 

menurunkan margin keuntungan. 

5. Adanya kenaikan harga modal tak terduga yang dapat 

menyebabkan perhitungan biaya paket menjadi tidak akurat. 
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7.3.4. Force Majeure 

Force majeure adalah kondisi diluar kendali manusia yang tidak dapat 

diprediksi dan dapat menghambat atau bahkan membatalkan 

pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Dalam konteks 

operasional CV Swarloka Organizer, force majeure dapat mencakup 

bencana alam seperti gempa bumi, banjir, gunung meletus, dan 

kebakaran hutan; kondisi darurat seperti pandemi, kerusuhan sosial, 

pemogokan massal; serta gangguan transportasi seperti pembatalan 

penerbangan akibat gangguan teknis atau cuaca ekstrem. Risiko ini 

sangat berdampak terhadap kegiatan perjalanan insentif karena dapat 

memaksa pembatalan acara, penundaan perjalanan, atau bahkan 

pembubaran seluruh rencana yang sudah disusun. Akibatnya, 

perusahaan bisa mengalami kerugian finansial, kehilangan 

kepercayaan dari klien, dan ketidakpastian operasional. 

 

7.3.5. Konflik Internal 

Konflik internal merupakan situasi yang timbul akibat adanya 

perbedaan pendapat, kepentingan, gaya kerja, maupun komunikasi 

yang tidak efektif antar anggota tim dalam organisasi. Dalam 

lingkungan kerja CV Swarloka Organizer yang masih berada pada 

tahap awal pembangunan struktur dan budaya perusahaan, potensi 

konflik internal cukup besar, terutama karena beban kerja yang belum 

merata, peran kerja yang belum terdefinisi dengan rinci, serta masih 

terbatasnya pengalaman tim dalam menangani dinamika operasional. 

Konflik dapat muncul antara pimpinan dan staf, antar sesama tim, 

maupun antar divisi seperti pemasaran, keuangan, dan operasional. 

Dampaknya bisa berupa penurunan produktivitas, gangguan suasana 

kerja, pengambilan keputusan yang tidak efektif, bahkan pergantian 

anggota tim secara tiba-tiba jika tidak ditangani secara tepat. 
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7.3.6. Reputasi 

Risiko reputasi dapat timbul akibat buruknya kualitas pelayanan, 

keterlambatan jadwal, ketidaksesuaian fasilitas dengan informasi yang 

disampaikan, atau kurangnya tanggapan terhadap keluhan peserta. 

Ketidakpuasan pelanggan dapat dengan cepat menyebar melalui media 

sosial, yang dapat merusak citra perusahaan secara luas. Selain itu, 

kesalahan dalam komunikasi, promosi yang menyesatkan, atau janji 

yang tidak ditepati juga dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari 

klien dan calon pelanggan. Ketergantungan pada pihak ketiga seperti 

vendor dan penyedia jasa juga dapat memperbesar risiko apabila 

mereka gagal memberikan layanan sesuai standar. 

 

Sementara dari sudut pandang hukum, risiko reputasi dapat muncul 

apabila perusahaan tidak mematuhi peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, baik dalam aspek perizinan, perlindungan konsumen, 

perpajakan, hingga tanggung jawab hukum atas kecelakaan atau 

kerugian peserta selama perjalanan. Tindakan hukum seperti gugatan 

dari konsumen, pelanggaran kontrak dengan mitra kerja, atau sanksi 

dari instansi pemerintah dapat mencoreng nama baik perusahaan dan 

memicu hilangnya kepercayaan publik. 

 

7.3.7. Politik 

Dalam menjalankan operasional usaha, perusahaan tidak dapat terlepas 

dari dinamika eksternal yang memengaruhi stabilitas bisnis, salah 

satunya adalah kondisi perpolitikan. Permasalahan di bidang politik, 

baik dalam lingkup lokal maupun nasional, memiliki potensi untuk 

memengaruhi kegiatan operasional perusahaan, termasuk dalam sektor 

jasa perjalanan insentif yang dijalankan oleh CV Swarloka Organizer. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana fluktuasi dan 

ketidakstabilan politik dapat berdampak terhadap kelangsungan 

program, proses perizinan, serta minat dan kepercayaan pasar terhadap 
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produk yang ditawarkan. Berikut adalah potensi resiko di bidang 

politik yang telah dianalisis: 

1. Ketidakpastian Regulasi dan Transisi Kepemimpinan 

Pada masa transisi pemerintahan setelah pemilu, sering terjadi 

peninjauan ulang terhadap kebijakan-kebijakan strategis, termasuk 

yang berdampak pada sektor pariwisata, keuangan, dan perjalanan 

dinas/perusahaan. Perusahaan perbankan dan asuransi cenderung 

lebih berhati-hati dalam menyetujui anggaran perjalanan insentif, 

terutama jika terkait dengan pembiayaan jangka pendek atau biaya 

operasional non-essensial. Hal ini dapat menyebabkan penundaan 

atau pengurangan frekuensi program perjalanan insentif. 

 

 

2. Perubahan Kebijakan Fiskal dan Pengawasan Keuangan 

Pemerintah dapat menetapkan kebijakan pengetatan fiskal atau 

pengawasan ketat terhadap pengeluaran non-produktif, hal ini bisa 

berimbas pada pembatasan anggaran perjalanan insentif, terutama 

yang bersifat mewah atau tidak langsung berkaitan dengan bisnis 

utama. Perusahaan mungkin akan lebih memilih model insentif 

yang efisien atau program insentif berbasis pengalaman daripada 

kemewahan. 

 

7.4. Antisipasi Risiko Usaha 

 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, setiap perusahaan tentu 

memiliki potensi menghadapi berbagai bentuk risiko yang dapat 

memengaruhi keberlangsungan bisnis, termasuk CV Swarloka Organizer. 

Oleh karena itu, identifikasi dan antisipasi terhadap risiko menjadi langkah 

penting yang harus disiapkan sejak awal pendirian perusahaan. Untuk 

menanggulangi risiko risiko tersebut diperlukan adanya antisipasi risiko 

tersebut dalam usaha: 
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7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran 

Dalam kegiatan pemasaran jasa perjalanan insentif, CV Swarloka 

Organizer menghadapi potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan pemasaran dan kepuasan klien. Risiko tersebut 

antara lain kurangnya pemahaman pasar terhadap nilai keberlanjutan, 

kompetisi dengan penyedia jasa lain yang menawarkan harga lebih 

rendah, serta tantangan dalam menyampaikan keunikan program 

kepada segmen pasar yang sesuai. Oleh karena itu, perusahaan 

menyusun beberapa langkah antisipatif yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak risiko serta meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan. 

a. Riset dan Pemahaman Pasar dilakukan guna memahami tren 

pariwisata, kebutuhan perusahaan sebagai klien, serta minat 

terhadap konsep perjalanan berkelanjutan. Hasil riset digunakan 

untuk menyusun strategi komunikasi dan produk yang lebih 

relevan. 

b. Menyusun materi promosi yang transparan agar informasi yang 

disampaikan melalui media promosi disusun secara jelas dan 

akurat untuk mencegah kesenjangan antara ekspektasi dan 

kenyataan. Hal ini juga mencakup penjelasan lengkap mengenai 

aktivitas, fasilitas, dan pendekatan keberlanjutan yang diusung. 

 

 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Untuk menjaga kelancaran operasional dan kualitas pelayanan, CV 

Swarloka Organizer perlu melakukan langkah-langkah antisipatif 

terhadap berbagai risiko yang telah diidentifikasi sebelumnya. Strategi 

mitigasi risiko ini disusun agar setiap potensi hambatan dapat 

diminimalkan dampaknya serta diatasi secara efektif apabila terjadi 
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dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun antisipasi dari masing-masing 

risiko operasional adalah sebagai berikut: 

1. Cuaca Buruk 

Untuk mengantisipasi risiko cuaca buruk yang dapat mengganggu 

aktivitas perjalanan insentif, perusahaan kami perlu menyusun 

itinerary alternatif (plan B) yang berfokus pada kegiatan indoor 

atau semi-indoor seperti workshop budaya, kunjungan ke desa 

wisata, atau agenda edukatif di ruang tertutup. Pemantauan cuaca 

dilakukan secara berkala, minimal H-7 sebelum keberangkatan, 

melalui aplikasi prakiraan cuaca terpercaya. Selain itu, 

fleksibilitas jadwal juga diterapkan dalam perjanjian dengan klien 

agar ada ruang penyesuaian apabila terjadi kondisi force majeure. 

2. Gangguan Koordinasi dengan Mitra 

 

Agar hubungan kerja dengan mitra tetap stabil, perusahaan perlu 

menjalin kontrak kerja sama yang jelas dan mencantumkan 

ketentuan waktu, standar pelayanan, serta sanksi apabila terjadi 

pelanggaran. Koordinasi rutin dilakukan melalui grup komunikasi 

yang aktif (WhatsApp) serta mengadakan technical meeting 

bersama mitra minimal H-3 sebelum pelaksanaan kegiatan. Selain 

itu, perusahaan juga perlu menyusun daftar cadangan mitra 

(backup vendor) agar pelayanan tetap berjalan jika terjadi 

pembatalan mendadak. 

3. Risiko Keselamatan dan Kesehatan Peserta 

 

Setiap kegiatan yang memiliki tingkat risiko fisik tinggi wajib 

didampingi oleh pemandu berlisensi dan tim medis bersertifikat. 

CV Swarloka Organizer mewajibkan seluruh peserta untuk 

mengisi formulir riwayat kesehatan dan menyertakan surat 

keterangan sehat apabila mengikuti kegiatan ekstrem. Briefing 

keselamatan  diberikan  sebelum  setiap  aktivitas,  serta 
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perlengkapan P3K harus tersedia selama kegiatan berlangsung. 

Seluruh peserta juga dilindungi oleh asuransi perjalanan dan 

kecelakaan yang disiapkan oleh perusahaan. 

4. Gangguan Sistem Teknologi dan Komunikasi 

 

Untuk menghindari risiko kehilangan data, perusahaan wajib 

menggunakan sistem penyimpanan berbasis cloud yang aman dan 

terenkripsi, serta melakukan backup data secara rutin. Platform 

manajemen reservasi harus memiliki fitur recovery data dan 

user-friendly agar meminimalisir human error. Selain itu, 

perusahaan juga perlu menetapkan administrator IT internal untuk 

menangani kendala teknis secara cepat, dan mengaktifkan 

otentikasi dua langkah untuk semua akun bisnis di media sosial. 

5. Risiko Administrasi 

 

CV Swarloka Organizer harus menyusun sistem pengarsipan 

dokumen digital dan fisik secara terstruktur berdasarkan kategori 

(keuangan, legalitas, kontrak, peserta, vendor, dan lain-lain). 

Seluruh transaksi dan surat menyurat dicatat menggunakan sistem 

administrasi berbasis spreadsheet atau software seperti Notion 

atau Microsoft 365. Tanggal jatuh tempo pengurusan izin, pajak, 

dan laporan bulanan dicatat dalam reminder kalender internal 

yang dapat diakses seluruh tim administrasi agar tidak terjadi 

keterlambatan. 

 

 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan 

Antisipasi terhadap potensi risiko dalam hal pengelolaan keuangan 

perusahaan yang dapat merugikan CV Swarloka Organizer ialah 

sebagai berikut: 
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1. Melakukan rekonsiliasi keuangan secara berkala 

(mingguan/bulanan) serta menugaskan staf keuangan yang 

memiliki kompetensi dasar akuntansi. 

2. Melibatkan tim keuangan dan operasional dalam verifikasi 

anggaran sebelum program dijalankan serta melakukan triple check 

sebelum melakukan finalisasi anggaran. 

3. Melakukan evaluasi berkala terhadap strategi penjualan dan tren 

pasar, serta menyusun strategi cadangan berupa promosi musiman 

atau bundling harga untuk meningkatkan daya tarik di periode sepi. 

4. Melakukan monitoring inflasi dan kurs secara berkala untuk 

penyesuaian harga paket. 

5. Membuat simulasi biaya variatif (termasuk skenario kenaikan 10–

20%) sebelum finalisasi penawaran harga ke klien, menjalin relasi 

dengan beberapa vendor sebagai alternatif untuk mendapatkan 

penawaran harga terbaik. 

 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure 

Untuk menghadapi risiko force majeure, CV Swarloka Organizer perlu 

mencantumkan klausul force majeure secara resmi dalam kontrak kerja 

sama dengan klien, vendor, dan mitra. Klausul ini menjelaskan bahwa 

dalam situasi darurat yang tidak terduga, kedua belah pihak dibebaskan 

dari tanggung jawab hukum atas keterlambatan atau pembatalan 

kegiatan. Selain itu, perusahaan juga harus menyiapkan contingency 

plan atau rencana darurat yang memuat skenario alternatif jika 

program utama tidak dapat dijalankan, seperti perubahan destinasi, 

pengalihan aktivitas, atau penjadwalan ulang. Asuransi perjalanan 

yang mencakup kondisi force majeure juga wajib dimiliki baik oleh 

perusahaan maupun peserta untuk meminimalkan kerugian. Terakhir, 

komunikasi cepat dan transparan dengan semua pihak terkait sangat 

penting agar proses penyesuaian dapat dilakukan secara profesional 

tanpa menimbulkan kepanikan atau kesalahpahaman. 
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7.4.5. Antisipasi Konflik Internal 

Untuk mengantisipasi terjadinya konflik internal, CV Swarloka 

Organizer perlu menetapkan struktur organisasi yang jelas, termasuk 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang terperinci bagi setiap 

anggota tim. Selain itu, perlu diterapkan budaya komunikasi terbuka 

dan transparan, di mana setiap anggota tim diberikan ruang untuk 

menyampaikan pendapat, ide, maupun keluhan secara profesional. 

Perusahaan juga disarankan mengadakan pertemuan internal secara 

rutin (weekly meeting) untuk menyelaraskan tujuan kerja dan 

mengevaluasi perkembangan proyek. Penerapan nilai kerja berbasis 

kolaborasi, saling menghargai, serta profesionalisme perlu dijadikan 

pedoman dalam keseharian tim. Jika konflik sudah muncul, maka 

pendekatan penyelesaian harus dilakukan secara objektif melalui 

mediasi langsung antara pihak-pihak terkait, didampingi oleh pihak 

manajemen sebagai penengah. Dengan langkah antisipatif ini, potensi 

konflik internal dapat diminimalkan dan semangat kerja tim tetap 

terjaga secara positif. 

 

7.4.6. Antisipasi Reputasi 

Menjaga reputasi merupakan hal krusial bagi perusahaan perjalanan 

insentif, karena berkaitan langsung dengan tingkat kepercayaan klien, 

kredibilitas di industri, dan kelangsungan kerja sama jangka panjang. 

Risiko terhadap reputasi dapat muncul dari berbagai aspek, baik 

operasional, pelayanan, komunikasi, hingga kepatuhan hukum. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi antisipatif secara 

menyeluruh untuk mencegah potensi kerugian reputasional, baik dari 

sisi bisnis maupun hukum. 

 

a. Perusahaan memastikan kualitas layanan yang konsisten sebagai 

bentuk komitmen profesionalisme. Setiap tahapan perjalanan, mulai 

dari perencanaan hingga pelaksanaan, dikurasi secara teliti guna 
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memberikan pengalaman terbaik bagi peserta. Hal ini mencakup 

pemilihan vendor yang berkualitas, pengelolaan logistik yang efektif, 

serta aktivitas yang sesuai dengan preferensi klien. Evaluasi kepuasan 

pelanggan juga dilakukan secara berkala untuk menilai kualitas 

layanan dan menjadi dasar perbaikan berkelanjutan. 

 

b. Penanganan keluhan dan komunikasi transparan menjadi kunci dalam 

meredam risiko reputasi. Perusahaan menyediakan saluran komunikasi 

khusus untuk menerima masukan atau keluhan dari peserta secara 

cepat dan responsif. Setiap keluhan ditangani secara profesional agar 

tidak berkembang menjadi masalah publik. Selain itu, informasi 

mengenai layanan, biaya, serta ketentuan perjalanan disampaikan 

secara terbuka dan jelas untuk menghindari kesalahpahaman antara 

perusahaan dan klien. 

 

c. Dari aspek hukum, perusahaan senantiasa memastikan bahwa seluruh 

aktivitas dijalankan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Hal ini 

mencakup kepatuhan terhadap perizinan usaha, serta perlindungan 

hukum bagi konsumen. Perusahaan juga menjalin kerja sama dengan 

mitra melalui kontrak tertulis yang memuat hak dan kewajiban 

masing-masing pihak serta prosedur penyelesaian sengketa. Untuk 

memberikan rasa aman tambahan, perusahaan melengkapi layanan 

dengan asuransi perjalanan dan perlindungan hukum bagi peserta, guna 

menghindari potensi gugatan atau klaim yang dapat merusak nama 

baik perusahaan. 

 

7.4.7. Antisipasi Politik 

Guna memastikan operasional perusahaan berjalan optimal dan 

pelayanan tetap terjaga, CV Swarloka Organizer perlu merancang 

langkah-langkah preventif terhadap berbagai bentuk risiko yang telah 

dianalisis  sebelumnya.  Penyusunan  strategi  mitigasi  risiko  ini 



163 
 

 

 

 

bertujuan untuk mengurangi potensi dampak negatif serta memberikan 

solusi yang responsif apabila risiko tersebut muncul dalam proses 

pelaksanaan kegiatan. Antisipasi terhadap risiko politik yang akan 

diterapkan oleh CV Swarloka Organizer adalah dengan melakukan 

penyesuaian strategi pemasaran yang mengedepankan fleksibilitas 

jadwal pelaksanaan perjalanan insentif menyesuaikan situasi politik 

yang terjadi, serta menyusun program perjalanan insentif yang bersifat 

modular dan dapat disesuaikan (tailor-made) sesuai kebijakan internal 

klien. Selain itu, perusahaan akan membangun komunikasi intensif 

dengan klien sektor asuransi guna memahami siklus persetujuan 

anggaran mereka pasca-transisi politik, serta memperkuat penawaran 

berbasis nilai (value-based program) yang lebih relevan dalam situasi 

tidak menentu. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Hasil Riset Pasar 
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Lampiran 3 Riset Pesaing 
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Lampiran 4 Hasil Riset Pesaing 
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Lampiran 5 Akta Perusahaan 
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Lampiran 6 Nomor Induk Berusaha 
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Lampiran 7 Formulir Pendaftaran Perusahaan CV 
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Lampiran 8 Surat Perjanjian Perjalanan 
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Lampiran 9 NPWP 
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Lampiran 10 Lokasi Perusahaan 
 

Komp. Duta Mas Fatmawati, Jl. RS. Fatmawati Raya Blok D2 No.9-10, North 

Cipete, Kebayoran Baru, South Jakarta City, Jakarta 12150 
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Lampiran 11 Spesifikasi Fasilitas Produk 
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Spesifikasi Fasilitas 

Fasilitas Nature Reconnect Heritage & Harmony Journey 

Lama Perjalanan 3D2N 3D2N 

Pilihan Wisata Max. 4 Wisata Max. 4 Wisata 

Akomodasi Bintang 4 Bintang 4 

Transportasi Bis konvensional 33 Seat Bis konvensional 33 Seat 

BBM, Tol, Tip Sudah Include Sudah Include 

Biaya Crew, Tour 

Guide, Supir 
Sudah Include Sudah Include 

Asuransi Sudah Include Sudah Include 

Konsumsi 
Sarapan 2x, Makan Siang 2x, 

Makan Malam 2x, Snack 3x 

Sarapan 2x, Makan Siang 2x, 

Makan Malam 2x, Snack 3x 

Merchandise Sudah Include Sudah Include 

Banner Perusahaan Sudah Include Sudah Include 
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Lampiran 12 Booklet 
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Lampiran 13 Banner Perusahaan 
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Lampiran 14 Beban Operasional 

 



233 
 

 

 

 

Lampiran 15 Beban Peralatan 
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Lampiran 16 Beban Perlengkapan 
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Lampiran 17 Beban Pokok Penjualan 

RAB Nature Reconnect 
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RAB Heritage & Harmony Journey 
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Lampiran 18 Beban Gaji 
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Lampiran 19 Perhitungan Net Present Value (NPV) Suku Bunga Tertinggi 
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Lampiran 20 Proyeksi Arus Kas Per Bulan 
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Lampiran 21 Tampilan Website 
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Lampiran 22 Surat Perjanjian Kerjasama 
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Lampiran 23 Surat Keterangan Wajib Pajak 
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Lampiran 24 Merchandise 

1. Kanggi 
 

 

 

2. Tumbler 
 

 

 

3. Flashdisk Kayu 
 


